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ABSTRAK 

 

Alifta Dyah Ayu Prameswari 

HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN KEMAMPUAN 

SOSIALISASI PADA ANAK USIA 4-6 TAHUN DI TK NUSA INDAH 

NGEMPON 

xx+ 105 halaman + 11 tabel + 2 gambar + 19 lampiran 

 

Latar Belakang : Kemampuan sosialisasi salah satu hal penting yang harus dimiliki 

oleh anak prasekolah agar mereka dapat mengolah emosi, mampu bergaul, 

menumbuhkan rasa percaya diri, serta siap beradaptasi ketika sudah mulai memasuki 

usia sekolah. Pola asuh orang tua sangat penting untuk membantu anak melakukan 

kemampuan sosialisasi di lingkungannya. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

hubungan antara pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi pada anak usia 4-

6 tahun di TK Nusa Indah Ngempon. 

Metode : Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan 64 responden 

yaitu ibu yang memiliki anak usia 4-6 tahun di TK Nusa Indah Ngempon. Variabel 

dalam penelitian ini menggunakan uji rank spearman untuk menentukan hubungan 

pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi pada anak usia 4-6 tahun di TK 

Nusa Indah Ngempon. 

Hasil : Hasil analisis dengan uji rank spearman menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi pada anak usia 4-6 tahun 

di TK Nusa Indah Ngempon dimana p value 0,000 (p value<0,05) dengan nilai korelasi 

0,602 yang berarti korelasi antar variabel kuat dan arah hubungan positif. Artinya, 

semakin baik pola asuh orang tua, semakin tinggi kemampuan sosialisasi yang dimiliki 

oleh anak. 

Kesimpulan : Terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi 

pada anak usia 4-6 tahun di TK Nusa Indah Ngempon. 

 

Kata Kunci : Pola asuh orang tua, kemampuan sosialisasi pada anak 
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ABSTRACT 

 

Alifta Dyah Ayu Prameswari 

THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTING STYLE AND SOCIALIZATION 

ABILITIES IN CHILDREN AGED 4-6 YEARS AT TK NUSA INDAH NGEMPON 

xx + 105 pages + 11 tables + 2 figures + 19 appendices 

 

Background : Socialization skills are one of the important aspects that preschool aged 

chilldren need to develop in order to manage emotions, interact with others, build self-

confidence, and adapt when they begin attending school. Parenting patterns play a 

significant role in supporting children's socialization abilities in their environment. 

The purpose of this study is to analyze the relationship between parenting style and 

socialization skills in children aged 4-6 years at TK Nusa Indah Ngempon. 

Methods : This study used a cross-sectional design with 64 respondents, mothers of 

children aged 4-6 years at TK Nusa Indah Ngempon. The variables in this study were 

analyzed using Spearman's rank correlation test to determine the relationship between 

parenting patterns and socialization skills in children aged 4-6 years at TK Nusa Indah 

Ngempon. 

Results : The analysis using Spearman's rank correlation test revealed a significant 

relationship between parenting patterns and socialization skills in children aged 4-6 

years at TK Nusa Indah Ngempon, with a p-value of 0.000 (p-value < 0.05) and a 

correlation coefficient of 0.602, indicating a strong positive correlation between the 

variables. This means that the better the parenting patterns, the higher the socialization 

skills in children. 

Conclusion : There is a relationship between parenting patterns and socialization 

skills in children aged 4-6 years at TK Nusa Indah Ngempon. 

 

Keywords : Parenting patterns, socialization skills in children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Kemampuan sosialisasi merupakan satu hal penting yang harus dimiliki 

oleh anak prasekolah agar mereka dapat mengolah emosi, mampu bergaul, 

menumbuhkan rasa percaya diri, serta siap beradaptasi ketika sudah mulai 

memasuki usia sekolah (Mukharis A, 2019). Menurut Suharsono et al. (2021) 

faktor yang mempengaruhi sosialisasi anak salah satunya adalah perilaku 

pengasuhan orang tua, karena dengan pola asuh orang tua yang sesuai akan 

berdampak baik untuk anak. Anak prasekolah memiliki masalah pada tahap 

perkembangan sebanyak 56,61% salah satunya gangguan perkembangan 

sosialisasi (Nuryulianti & Ernawati, 2019). Dampak dari kurangnya 

kemampuan sosialisasi pada anak prasekolah dapat menyebabkan rasa cemas 

dan anak menjadi tertutup serta sulit berkomunikasi. Anak lebih memilih 

bermain sendiri dibandingkan bermain dengan teman sebayanya (Izzaty, 2017). 

Usia Prasekolah memberikan banyak kesempatan bagi anak untuk 

mengembangkan keterampilan sosialnya. Anak usia prasekolah merupakan 

individu yang sedang menjalani proses perkembangan pesat yang menjadi 

landasan hidup selanjutnya (Marques et al., 2020). 

       Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia (Depkes RI) (dalam 

Farasari, 2022) World Health Organization (WHO), tercatat 5-25% anak usia 
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prasekolah mengalami gangguan perkembangan, dan prevalensinya antara 13-

18% di Indonesia, baik perkembangan motorik halus maupun kasar, kecerdasan 

kurang dan kemampuan sosialisasi sebesar 85.779 (62,2%).  

       Pendidikan pertama seorang anak berlangsung di dalam keluarga. Orang 

tua merupakan tokoh penting sebagai pendidik utama bagi anak di rumah. Hal 

ini dapat dicapai dengan memberikan cinta dan kasih sayang kepada anak. 

Akan tetapi perhatian yang diberikan kepada anak tersebut bukanlah untuk 

memanjakan, melainkan perhatian yang cukup dari orang tua untuk melatih dan 

mengembangkan kemampuan sosialisasi pada anak dengan cara berkomunikasi 

satu sama lain. Seorang anak dikatakan memiliki kemampuan sosial yang baik 

dapat dilihat dari perilaku anak tersebut terhadap orang lain, bagaimana anak 

bermain dengan teman sebayanya, menghormati orang tua, menghormati guru, 

dan menyayangi teman sebayanya. Peran orang tua sangat penting dalam 

pemberian pola asuh kepada anak untuk membantu memahami pentingnya 

bersosialisasi (Mursalim et al., 2020). 

       Cara untuk memberikan pola asuh yang tepat pada anak yaitu dengan 

memahami keadaan positif dan negatif anak, serta kelebihan dan 

kekurangannya. Dengan memahami keadaan anak, maka orang tua akan 

mampu melihat sisi positif dari keberadaan anak dan mampu bersikap lebih 

hangat setiap kali bersama anak. Dari sisi positif tersebut akan membantu anak 

lebih terbuka dan mampu berkembang dengan baik. Sikap orang tua yang 

cenderung negatif biasanya akan membuat anak sulit untuk diarahkan dan 
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dididik sehingga dapat mempengaruhi kemampuan sosialisasi anak (Farasari, 

2022). Ciri-ciri anak yang mengalami kesulitan proses sosialisasi yaitu anak 

bersikap menjadi acuh tak acuh sehingga tidak membutuhkan orang lain, 

berperilaku agresif, anak memiliki sikap minder karena merasa bahwa dirinya 

tidak berharga sehingga anak menjadi menarik diri dari pergaulan, 

ketidakstabilan emosional anak yang memudahkan dirinya tersinggung dan 

marah (Mursalim et al., 2020). 

       Hasil penelitian oleh Zubaidi A.Z., (2020) menyatakan bahwa terdapat 

hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi anak prasekolah 

mayoritas orang tua menggunakan pola asuh demokratis 88,9%. Begitu juga 

hasil penelitian Erna, Mira, (2022) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi tinggi dari 

anak prasekolah dengan 42,5% menerapkan tipe pola asuh demokratis. 

       Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 31 Agustus 

2024 di TK Nusa Indah Ngempon, diperoleh data yang menunjukkan total 

populasi sebanyak 76 anak dengan usia 4-6 tahun. Hasil wawancara dengan 

kepala sekolah mengungkapkan bahwa 13 anak cenderung tidak mau bermain 

bersama teman-temannya, 9 anak yang tidak mau ditinggal ibu nya saat 

pelajaran berlangsung. Hal ini mengindikasikan potensi masalah kemampuan 

sosialisasi pada anak. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dapat 

membantu membentuk perkembangan kemampuan sosialisasi pada anak.  
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       Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi 

pada anak usia 4-6 tahun di TK Nusa Indah Ngempon. 

B. Rumusan Masalah 

       Kemampuan sosialisasi anak dapat dilihat dari cara orang tua memberikan 

pola asuh yang baik, karena orang tua merupakan tokoh penting sebagai 

pendidik utama bagi anak di rumah. Sikap positif orang tua akan membantu 

anak lebih terbuka dan berkembang dengan baik, sementara sikap negatif orang 

tua biasanya membuat anak sulit diarahkan dan dididik, sehingga dapat 

mempengaruhi kemampuan sosialnya. Maka, rumusan masalah penelitian ini 

adalah: “Apakah ada hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan 

sosialisasi anak usia 4-6 tahun di TK Nusa Indah Ngempon?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

       Mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan 

sosialisasi anak usia 4-6 tahun di TK Nusa Indah Ngempon. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden. 

b. Mengetahui jenis pola asuh orang tua kepada anak usia 4-6 tahun di 

TK Nusa Indah Ngempon. 
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c. Mengidentifikasi tingkat kemampuan sosialisasi anak usia 4-6 tahun 

di TK Nusa Indah Ngempon. 

d. Menganalisis hubungan antara pola asuh orang tua dengan 

kemampuan sosialisasi anak usia 4-6 tahun di TK Nusa Indah 

Ngempon. 

e. Mengetahui keeratan hubungan antara pola asuh orang tua dengan 

kemampuan sosialisasi pada anak usia 4-6 tahun di TK Nusa Indah 

Ngempon. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

       Menambah pengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahan 

khususnya keperawatan anak tentang pola asuh orang tua dan kemampuan 

sosialisasi pada anak. 

2. Bagi Profesi 

       Memberikan informasi serta dapat membantu perawat dalam 

memberikan pelayanan keperawatan mengenai pola asuh orang tua dengan 

kemampuan sosialisasi anak prasekolah. 

3. Bagi Institusi 

       Menjadi salah satu sumber wacana kepustakaan terkait hubungan pola 

asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi anak usia 4-6 tahun. Selain 

itu sebagai tambahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 



6 
 

4. Bagi Masyarakat 

       Memberikan informasi dan pengetahuan terkait pola asuh orang tua 

sehingga diharapkan keluarga memiliki kesadaran dan merubah perilaku 

dalam memberikan pola asuh yang tepat kepada anak, sehingga anak bisa 

mengembangkan kemampuan sosialisasi secara optimal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Kemampuan Sosialisasi 

a. Pengertian 

        Kemampuan sosialisasi merupakan proses perkembangan 

kepribadian seorang manusia dalam berhubungan dengan orang lain 

(Saleh A.A, 2020). Untuk menjalin hubungan dua individu atau lebih 

yang di tandai dengan kemampuan beradaptasi dan proses yang 

membentuk individu untuk belajar menyesuaikan diri, bagaimana cara 

individu hidup dan berfikir serta berfikir di dalam kelompoknya 

(Audinah R, 2023). Untuk menunjukkan perilaku yang baik dinilai 

secara positif maupun negatif oleh lingkungan, dan jika perilaku itu 

baik maka akan mendapatkan punishment oleh masyarakat (Wahyu & 

Sri, 2019). 

b. Aspek-Aspek Kemampuan Sosialisasi 

       Dalam perkembangan sosialisasi terdapat banyak aspek-aspek 

tertentu yang memiliki peran sangat penting. Menurut (Efastri et al., 

2022) aspek-aspek kemampuan sosialisasi ada empat, yaitu : 

1) Kemampuan menggunakan bahasa. Aspek ini merupakan 

perbuatan dari individu maupun kelompok yang mempunyai arti 



8 
 

bagi pelakunya dan kemudian ditangkap oleh individu maupun 

kelompok lainnya. 

2) Kemampuan berkomunikasi. Komunikasi merupakan sarana yang 

sangat penting untuk mendapatkan tempat dalam kelompoknya. 

Hal ini menciptakan komunikasi yang kuat dengan orang lain 

secara baik. 

3) Berani tampil didepan umum. Dunia semakin maju dan kehidupan 

manusia pun semakin hari semakin menghadapi tantangan yang 

semakin besar. Dalam pola hidup yang demikian, seseorang harus 

mampu mewujudkan kemampuannya agar orang lain lebih 

percaya terhadap kemampuannya. 

4) Kepercayaan diri. Dengan memiliki rasa percaya diri yang kuat, 

memungkinkan seseorang melakukan sesuatu tanpa ada pengaruh 

dari luar, sehingga mampu melangkah maju lebih yakin dan 

percaya diri. 

  (Sukatin & Qomariyah, 2019) aspek-aspek kemampuan sosialisasi 

ada tiga, yaitu : 

a) Kepercayaan 

Hal yang paling penting dalam sosialisasi adalah kepercayaan. 

Sikap percaya ini membantu orang yang mengandalkan 

hubungan untuk membuka jalan komunikasi, memperjelas 
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pemberian, penerimaan informasi, dan memperluas peluang 

komunikasi untuk mencapai tujuan tertentu. 

b) Sikap Terbuka 

Sikap terbuka mendorong terjadinya saling mengerti dan 

menghormati, serta mencegah terjadinya kesalahpahaman dan 

konflik antar pribadi. 

c) Sikap Sportif 

Merupakan kemampuan perilaku yang menunjukkan sikap 

hormat dan adil terhadap orang lain, serta sikap menerima 

dengan baik apapun hasil dari orang lain. 

       Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-

aspek dalam kemampuan sosialisasi adalah kepercayaan diri, berani 

tampil di muka umum, mampu bekerja sama, komunikasi yang aktif dan 

lancar, kepercayaan serta sikap saling terbuka satu sama lain. 

c. Ciri-Ciri Kemampuan Sosialisasi 

              Menurut (Octofrezi & Chaer, 2021) terdapat tiga kriteria sebagai 

ciri-ciri kemampuan sosialisasi, yaitu : 

1) Kemampuan beradaptasi dengan norma yang berlaku. 

Setiap kelompok di masyarakat memiliki norma, dan norma 

tersebut diciptakan oleh kelompok tertentu dan harus dipatuhi 

oleh seluruh anggota kelompok tersebut. 
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2) Menunjukkan sikap menyenangkan kepada orang lain. 

Sikap yang ditunjukkan harus sikap yang baik terhadap seluruh 

anggota kelompok. 

3) Dapat beradaptasi dan melakukan perannya dengan baik. 

Seorang anggota kelompok harus mampu beradaptasi dan 

melakukan perannya dengan baik di kelompoknya atau suatu 

kelompok tertentu. 

d. Faktor-Faktor Kemampuan Sosialisasi 

       Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan sosialisasi menurut 

Herlinda (2018) yaitu : 

1) Pola Asuh Orang Tua 

       Pola asuh yang diberikan oleh orang tua memiliki pengaruh besar 

terhadap kepribadian anak. Hal ini dapat dilihat bagaimana cara orang 

tua memberikan pola asuh yang baik dan tepat kepada anak. 

2) Teman Sebaya 

       Teman sebaya merupakan teman bermain yang biasanya 

melakukan aktifitas bersama sehingga membangun rasa senang dan 

perbedaan usianya relatif tidak jauh berbeda bahkan mungkin sebaya. 

3) Sekolah  

       Di sekolah seseorang mempelajari hal-hal baru yang belum 

mereka pelajari dalam kelompok ataupun kelompok bermain. 
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Pendidikan formal mempersiapkan seseorang untuk menguasai peran-

peran baru di kemudian hari ketika seseorang tersebut sudah tidak 

bergantung kepada orang tua nya. 

4) Media massa 

       Media massa diakui sebagai faktor sosialisasi yang juga 

berpengaruh pada perilaku khalayaknya. Kemajuan teknologi juga 

memungkinkan peningkatan kualitas pesan untuk memberikan 

peluang bagi media massa untuk berperan sebagai agen sosial yang 

sangat penting. 

 

2. Pola Asuh Orang Tua 

a. Pengertian 

       Pola asuh terdiri dari kata pola dan asuh. Dalam Kamus Umum Bahasa 

Indonesia (Fatmawati et al., 2021) pola berarti model, sistem atau cara 

kerja. Pola juga dapat diartikan kebiasaan. Sedangkan kata asuh memiliki 

arti menjaga yang berarti mengasuh, merawat, dan mendidik anak serta 

membimbing mereka. 

       Pola asuh merupakan cara orang tua bersikap, berinteraksi, dan 

mendidik anaknya, serta merupakan serangkaian upaya aktif dalam 

membimbing anak baik secara individu maupun bersama-sama (Kurniasari 

et al., 2022). Sementara Fatmawati et al., (2021) mengemukakan bahwa 
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pola asuh merupakan pola perilaku yang diterapkan secara relatif konsisten 

kepada anak. 

b. Jenis-Jenis Pola Asuh 

       (Anisah A.S, 2020) Beberapa tipe pola asuh orang tua yang 

digunakan untuk mendidik anaknya, antara lain : 

1) Pola Asuh Otoriter (Authoritarian) 

       Orang tua dengan pola asuh otoriter memiliki sifat yang memkasa 

anak untuk menuruti aturan dan keinginannya tanpa mengetahui 

perasaan anaknya. Anak yang tidak menaati orang tua nya cenderung 

akan menerima hukuman fisik yang keras. Orang tua otoriter bersikap 

dingin dan menjauhkan diri dari anaknya. Pola asuh ini menerapkan 

aturan bahwa orang tua selalu benar dan anak harus selalu mengikuti 

saran orang tua nya. Anak akan merasa tertekan sehingga menjadi 

depresi, menarik diri, dan tidak percaya kepada orang tua nya. Anak 

yang mengalami pola asuh otoriter akan tumbuh menjadi anak yang 

tidak percaya diri, kesulitan dalam belajar, sehingga dijauhi oleh 

teman sebaya nya. 

2) Pola Asuh Permisif 

       Orang tua dengan pola asuh permisif tidak membatasi perilaku 

anaknya, dan membiarkan anaknya melakukan apa yang 

diinginkannya. Orang tua permisif sangat hangat kepada anaknya, 
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tidak menuntut apapun dari diri anak, tetapi anak kurang mendapat 

bimbingan dari orang tua. Anak yang mengalami pola asuh permisif, 

akan tumbuh menjadi anak yang kurang percaya diri, ingin menang 

sendiri hingga menyakiti orang lain, kurang mandiri, dan kurang 

bertanggung jawab. Pola asuh permisif berusaha memberikan 

kebebasan kepada anak tetapi anak juga membutuhkan bimbingan dari 

orang tua untuk mengetahui benar dan salah. 

3) Pola Asuh Demokratis (Othotitative) 

       Orang tua dengan pola asuh demokratis sangat menghargai 

kemampuan, kepribadian, minat, dan pendapat anak dalam mengambil 

keputusan. Orang tua memiliki sikap hangat dan penuh kasih sayang 

terhadap anak-anaknya namun tidak segan mengharapkan perilaku 

yang baik, tegas dalam memberikan aturan, serta menetapkan batasan. 

Tetapi pola asuh ini dapat membuat orang tua menjadi terlalu 

kompromi sehingga dapat dimanipulasi oleh anak. Anak yang 

mengalami pola asuh demokratis menjadikan anak tampil percaya diri, 

mandiri, memiliki harga diri yang tinggi, dan senang belajar di 

lingkungannya. 

4) Pola Asuh Pengabaian (Neglectful) 

       Orang tua dengan pola asuh pengabaian memiliki sikap 

ketidakpedulian dan mengabaikan anak. Orang tua tidak memiliki 

tanggung jawab kepada anak. Mereka tumbuh tanpa bimbingan dan 
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keterlibatan ayah dan ibunya. Ketika tumbuh dewasa, anak memiliki 

harga diri dan percaya diri yang rendah, berperilaku buruk, dan 

kemampuannya tertinggal dari teman sebayanya. 

       Dari keempat tipe pola asuh diatas, pola asuh tipe demokratis yang 

dapat membentuk perilaku percaya diri pada anak, bermoral, dan 

cerdas. Pola asuh demokratis menetapkan aturan yang jelas dan 

konsisten. Hal ini menjadikan anak mengetahui sikap dan perilaku 

yang boleh mereka lakukan dan perilaku yang tidak boleh dilakukan. 

Anak mengetahui tindakan apa yang dapat membuat orang tua senang 

dan kecewa. Anak diharapkan berprestasi dan berpartisipasi aktif 

dalam mengerjakan tugas sekolah maupun tugas rumah. Anak 

memiliki sifat-sifat yang berbeda. Oleh karena itu, pada beberapa 

kasus tertentu, orang tua bisa berganti-ganti menggunakan pola asuh 

ketika menghadapi anaknya. 

c. Indikator Pola Asuh Orang Tua 

       Berdasarkan tipe pola asuh orang tua yang telah diuraikan diatas, 

maka indikator pola asuh sebagai berikut : 

1) Indikator Pola Asuh Otoriter (Authoritarian) (Lestari, 2019) 

a) Orang tua memiliki otoritas penuh terhadap anaknya. 

b) Banyak aturan dan hukuman. 

c) Komunikasi merupakan suatu kemungkinan. 
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d) Orang tua jarang memberikan pujian kepada anak. 

e) Anak merasa takut saat mendapat tekanan dari orang tua. 

2) Indikator Pola Asuh Permisif (Khusnul, 2017) 

a) Orang tua memiliki tingkat penerimaan tinggi namun kontrol yang 

rendah. 

b) Orang tua memberi kebebasan kepada anak untuk menyatakan apa 

yang diinginkannya.  

c) Orang tua tidak menerapkan hukuman. 

d) Anak diizinkan mengambil keputusan sendiri. 

3) Indikator Pola Asuh Demokratis (Othotitative) (Malik, 2020) 

a) Orang tua memperlakukan anak dengan hangat. 

b) Anak diberi kesempatan untuk berkembang secara mandiri sesuai 

dengankemampuannya. 

c) Anak diberi kesempatan untuk terlibat dalam mengambil 

keputusan. 

d) Anak diberi kebebasan dalam dalam memilih hal yang disukai, 

tetapi tetap berada di bawah kendali orang tua. 

e) Jika anak melakukan kesalahan, maka akan diberi hukuman yang 

bersifat edukatif. 

4) Indikator Pola Asuh Pengabaian (Neglectful) 

a) Anak mendapatkan tuntutan dan kasih sayang yang sangat rendah 

dari orang tua. 
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b) Karena orang tua memiliki waktu yang terbatas, maka anak 

tumbuh tanpa bimbingan dari orang tua nya. 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua 

Setiap orang tua memiliki cara yang berbeda dalam memberikan 

pola asuh kepada anaknya, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 

1) Status Ekonomi 

       Status ekonomi keluarga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orang tua. Status ekonomi keluarga meliputi 

pendapatan orang tua, pendidikan, dan pekerjaan. Menurut Sari & 

Rahmi, (2017) seseorang dengan tingkat ekonomi rendah, lebih 

cenderung memprioritaskan pekerjaan, baik ayah maupun ibu. Orang 

tua yang bekerja akan menghabiskan waktunya sehingga jauh dari 

anak. Orang tua yang lebih banyak menghabiskan waktu diluar rumah, 

tidak mampu mengamati proses perkembangan anaknya. Selain itu, 

status ekonomi rendah juga mempengaruhi proses belajar anak. 

Apabila ekonomi keluarga kurang, tentu saja kebutuhan alat belajar 

tidak mampu dipenuhi. 

       Selain itu, orang tua yang memiliki ekonomi menengah akan 

berbeda dengan orang tua yang memiliki ekonomi rendah baik dari 

segi pendidikan dan kesehatan. Slavin (2017) mengemukakan bahwa 

"Banyak anak dari keluarga berpenghasilan rendah menerima pola 
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asuh yang kurang sesuai dengan harapan dibandingkan dengan anak-

anak dari keluarga menengah". 

2) Status Pendidikan 

       Pendidikan yang telah ditempuh orang tua berbeda-beda, maka 

wajar jika pendidikan yang diterima anak juga berbeda-beda. Putri 

(2017) mengemukakan "Ibu yang memiliki wawasan luas akan 

mengharapkan prestasi yang tinggi untuk anaknya". Orang tua dengan 

pendidikan yang tinggi mengharapkan anaknya memperoleh 

pendidikan yang sama seperti orang tua nya. Bahkan beberapa dari 

orang tua mengharapkan lebih dari pendidikan orang tua nya. 

3) Lingkungan 

       Lingkungan sangat mempengaruhi pola asuh yang diberikan oleh 

orang tua. Faktor lingkungan yang sangat berpengaruh adalah 

keluarga, dimana keluarga merupakan pendidikan pertama yang 

diperoleh anak. Anak sering mengamati perilaku orang tua maupun 

orang lain sehingga menjadi ciri-ciri kepribadiannya. 

4) Budaya Atau Adat Pola Asuh Orang Tua Terdahulu 

       Dalam mengasuh anaknya kebanyakan orang tua menerapkan 

sistem budaya atau adat orang tua nya terdahulu. Pada zaman dahulu 

sebagian besar orang tua menerapkan pola asuh tipe otoriter, yaitu pola 

asuh yang lebih menekankan pada aturan dan hukuman (Uce, 2017). 

Tidak ada salahnya jika orang tua zaman sekarang masih meneruskan 
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tipe pola asuh tersebut. Namun, sebagian orang tua meninggalkan pola 

asuh tipe otoriter karena menginginkan anaknya berkembang lebih 

baik dalam segi intelektual, emosional, serta sosial. 

3. Anak Usia Prasekolah  

a. Pengertian 

       Anak usia prasekolah merupakan anak yang berusia 4 sampai 6 tahun 

yang berada didalam masa keemasan atau disebut juga golden age (Julianti 

& Jusmaeni, 2021). Menurut Wijirahayu (2016) anak prasekolah merupkan 

anak yang berusia 3 sampai 6 tahun yang memiliki rasa tanggung jawab 

lebih dalam kegiatan hariannya dan sudah menunjukkan tahap yang lebih 

siap untuk dapat menjalin hubungan dengan orang lain.  

       Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan diatas, anak usia 

prasekolah merupakan anak usia 4 sampai dengan 6 tahun yang berada di 

masa golden age, pada masa tersebut anak memiliki rasa tanggung jawab 

dan dapat menunjukkan tahap yang lebih siap untuk dapat berinteraksi 

dengan orang lain. 

b. Ciri-Ciri Anak Usia Prasekolah 

       Menurut Hayati (2018) ciri-ciri anak usia prasekolah terdiri dari 

berbagai aspek, yaitu : 
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1) Ciri-Ciri Fisik Anak Usia Prasekolah 

       Dari segi fisik, anak usia prasekolah dapat dibedakan dengan anak  

pada tahap sebelumnya berdasarkan penampilan dan perilakunya. 

Ciri-ciri fisik anak prasekolah, yaitu  : 

a) Tubuhnya sudah terkendali dan lebih memilih melakukan aktifitas 

sesuai kemauan sendiri. 

b) Anak prasekolah umumnya sangat aktif dan suka berlari, 

melompat, serta memanjat. Namun pastikan aktifitas yang 

dilakukan oleh anak selalu dalam pengawasan orang dewasa.  

c) Anak prasekolah sering kali lupa waktu saat bermain, tanpa 

menyadari bahwa mereka juga perlu istirahat. 

2) Ciri-Ciri Emosi Anak Usia Prasekolah 

a) Pada anak prasekolah biasanya memiliki emosional yang tidak 

stabil seperti mudah marah dan tersinggung, tetapi mereka terbuka 

dalam mengungkapkan perasaannya. 

b) Kecemburuan pada teman sebayanya seringkali muncul, karena 

sengaja dilakukan untuk menarik perhatian guru. 

3) Ciri-Ciri Sosial Anak Usia Prasekolah 

       Anak prasekolah mulai masuk pada tahap bersosialisasi di 

lingkungan barunya dan perlu membiasakan diri dengan orang-orang 

disekitarnya. 
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Ciri-ciri sosial anak prasekolah, yaitu : 

a) Kebanyakan anak pada tahap ini hanya mempunyai satu atau dua 

teman sebaya, namun biasanya berganti dengan cepat. 

b) Kelompok bermain di lingkungannya biasanya berukuran kecil 

dan kurang untuk bersosialisasi yang baik. 

c) Anak prasekolah cenderung menyukai permainan yang mereka 

buat sendiri.  

c. Tahap Perkembangan Anak Usia Prasekolah 

1) Perkembangan Kognitif 

       Tahap perkembangan kognitif pada usia prasekolah disebut 

tahap praoperasional. Pada tahap ini anak sudah memiliki 

kecakapan motorik dan kemampuan berpikir anak juga mulai 

berkembang. Pada tahap praoperasional biasanya anak egosentris, 

yang berarti mereka hanya melihat sesuatu dari sudut pandangnya 

sendiri (Ibda, 2018).  

2) Perkembangan Motorik 

       Menurut Trianingsih (2019) perkembangan motorik 

merupakan perkembangan kontrol dan pengendalian gerak tubuh 

yang berkembang sejalan dengan saraf tepi, saraf pusat, dan otot. 

Perkembangan motorik dibedakan menjadi dua bagian, yaitu : 
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a) Perkembangan Motorik Halus 

       Perkembangan motorik halus merupakan koordinasi pada 

otot-otot kecil yang memainkan peran utama, contohnya anak 

mampu menggambar bentuk lingkaran, mampu menumpuk 

sembilan buah kubus, serta mampu menangkap bola kecil 

dengan kedua tangannya. 

b) Perkembangan Motorik Kasar 

       Perkembangan motorik kasar merupakan kemampuan 

anak dalam melakukan gerakan yang melibatkan anggota 

gerak nya seperti tangan dan kaki. Contohnya anak mampu 

berjalan dengan lurus, mengayuh sepeda, dan mampu berdiri 

dengan satu kaki selama 10 detik.  

3) Perkembangan Sosialisasi 

       Perkembangan sosialisasi pada anak merupakan bentuk 

kematangan anak dalam berinteraksi dengan orang-orang 

disekitarnya. Ditandai dengan meluasnya lingkungan sosial, anak 

mulai melepaskan diri dari keluarga dan semakin mendekatkan diri 

dengan orang lain. Contohnya anak mulai aktif bermain dan 

berinteraksi dengan teman-temannya bahkan orang dewasa seperti 

guru saat di sekolah (Khadijah, 2021). Menurut Sujianti (2018) 

perkembangan sosialisasi pada anak usia prasekolah sangat penting, 

karena pada tahap ini mereka mulai belajar berinteraksi dengan 
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teman sebaya dan orang dewasa di lingkungan sekitar. Anak-anak 

belajar berbagi, bergiliran, dan memahami perasaan orang lain, 

yang semuanya merupakan keterampilan sosial dasar. Melalui 

bermain, baik itu bermain di dalam kelompok atau di luar, mereka 

mengembangkan kemampuan komunikasi dan empati. Lingkungan 

yang mendukung, seperti keluarga dan taman kanak-kanak yang 

baik, berperan besar dalam membentuk kemampuan sosial ini, 

membantu anak-anak merasa aman dan percaya diri saat 

berinteraksi dengan orang lain. 

4) Perkembangan Bahasa 

       Seluruh indikator perkembangan anak adalah kemampuan 

berbahasa, hal ini dikarenakan kemampuan berbahasa lebih peka 

terhadap kerusakan maupun keterlambatan sistem lainnya, karena 

mempengaruhi kemampuan kognitif, kemampuan motorik, 

kemampuan emosi dan psikologi, serta lingkungan sekitar anak 

(Zulaikha, 2018). Perkembangan bahasa menurut Mulqiah et al., 

(2017) mengacu pada kemampuan menyampaikan respons 

perintah, suara, dan bicara spontan. Keterampilan berbahasa pada 

anak prasekolah meliputi kemampuan membuat kalimat menjadi 

sempurna, membentuk konsonan dasar dengan benar, serta mampu 

menciptakan semua bunyi (Isna, 2019). Gangguan perkembangan 

berbahasa sering terjadi pada anak prasekolah. Keterlambatan 
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berbahasa pada anak prasekolah membuat mereka sulit untuk 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar maupun teman sebayanya 

(Jayanti & Wati, 2019). 

d. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kemampuan Sosialisasi 

Anak 

       Pola asuh orang tua memiliki peran penting dalam perkembangan 

anak terutama pada usia 4-6 tahun ketika kemampuan sosialisasi mulai 

berkembang. Menurut teori perkembangan anak dari Erik Erikson, tahap 

ini merupakan fase inisiatif versus rasa bersalah dimana anak mulai 

mengeksplorasi lingkungan sosialnya. Pola asuh yang positif dapat 

membantu anak mengembangkan kemampuan sosial yang diperlukan 

untuk berinteraksi dengan orang lain di lingkungannya. 

       Beberapa ahli seperti Diana Baumrind mengemukakan bahwa pola 

asuh demokratis yaitu dimana orang tua memberikan dukungan, 

mendorong perkembangan sosialisasi yang lebih baik pada anak, 

sekaligus menetapkan batasan. Dalam kondisi ini, anak biasanya lebih 

percaya diri dan mampu berkomunikasi dengan baik. Sedangkan pola 

asuh otoriter atau permisif dapat menghambat kemampuan sosialisasi 

anak, sehingga menyebabkan anak tidak percaya diri, mengalami 

kesulitan dalam belajar, sehingga dijauhi oleh teman sebaya nya. 
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       Berdasarkan hasil penelitian Zubaidi (2020) di RA Riyadus Salihin 

Tumut Moyudan Yogyakarta, dapat dilihat sebagai berikut : a) pola asuh 

otoriter tidak memiliki hubungan dengan kemampuan sosialisasi anak 

usia 4-6 tahun melalui hasil perhitungan product moment yaitu 

mendapatkan nilai r hitung -0,541 lebih kecil dari r tabel 0,381. b) pola 

asuh demokratis memiliki hubungan dengan kemampuan sosialisasi 

anak usia 4-6 tahun dengan hasil perhitungan product moment r hitung 

0,445 yaitu lebih besar dari tabel 0,381. c) pola asuh permisif tidak 

memiliki hubungan dengan kemampuan sosialisasi anak usia 4-6 tahun 

dengan hasil perhitungan product moment r hitung -0,343 lebih kecil 

dari tabel 0,381. Penelitian oleh Farasari (2022) menunjukkan bahwa 

hasil uji statistik spearman rho didapatkan ρ = 0,008, sedangkan α = 0,05 

karena ρ < α maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat 

hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi pada anak 

usia 4-5 tahun. 
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B. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :   

   : Diteliti 

 

   : Tidak Diteliti 

Gambar 2. 1 Kerangka Teori 

( Sumber : (Ibda, 2018), (Trianingsih, 2019), (Jayanti & Wati, 2019). 

 

1.  

2. Perkembangan kognitif 
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4. Perkembangan Bahasa 

Faktor Yang Mempengaruhi 
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1. Pola Asuh Orang Tua 

2. Teman sebaya 

3. Sekolah 

4. Media massa 

Pola Asuh Orang Tua Anak Usia Prasekolah 

Jenis-Jenis Pola Asuh : 

1. Otoriter (Authoritarian) 

2. Permisif (Indulgent) 

3. Demokratis (Othotitative) 

Faktor Yang 

Mempengaruhi Pola Asuh : 

1. Status ekonomi 

2. Status pendidikan 

3. Lingkungan 

4. Budaya atau adat pola 

asuh orang tua zaman 

terdahulu 

 

Kemampuan sosialisasi 
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C. Hipotesis 

       Terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi 

pada anak usia 4-6 tahun di TK Nusa Indah Ngempon.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Kerangka Konsep 

       Kerangka konsep merupakan kerangka hubungan antara konsep-konsep 

yang akan diamati atau di ukur melalui penelitian-penelitian yang akan 

dilakukan (Sugiyono, 2019). Berdasarkan dari tinjauan pustaka dan kerangka 

teori, maka kerangka konsep yang dapat dibuat adalah sebagai berikut : 

 

     Independent Variable         Dependent Variable 

 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 

 

B. Variabel Penelitian 

       Variabel merupakan sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019).  

Penelitian ini memiliki variabel sebagai berikut : 

1. Variabel Bebas ( Independent Variable ) 

       Variabel independent merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab terjadinya perubahan atau timbulnya variabel 

Pola Asuh Orang Tua Kemampuan Sosialisasi 
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dependent (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

independent adalah Pola Asuh Orang Tua. 

2. Variabel Terikat ( Dependent Variable ) 

       Variabel dependent merupakan variabel yang menjadi akibat atau yang 

dipengaruhi karena adanya variabel independent (Sugiyono, 2019). Dalam 

penelitian ini yang menjadi dependen adalah Kemampuan Sosialisasi. 

C. Jenis dan Desain Penelitian 

       Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif menggunakan desain 

korelasi dengan rancangan cross sectional, yaitu suatu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel independent dengan 

variabel dependent menggunakan pengukuran satu kali dalam waktu yang 

bersamaan (Siregar & Syofian, 2019). 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

       Populasi penelitian merupakan subjek yang memiliki kriteria tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian 

ini yaitu seluruh ibu yang memiliki anak usia 4-6 tahun di TK Nusa Indah 

Ngempon sejumlah 76 orang ibu. 

2. Sampel Penelitian 

       Sampel merupakan bagian dari jumlah dan kriteria yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2019). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan total sampling. Menurut Arikunto (2018) total sampling 

merupakan pengambilan sampel yang sama dengan jumlah populasi yang 

ada. Sampel dalam penelitian ini yaitu 76 orang ibu.  

       Kriteria sampel dalam penelitian ini terdiri dari kriteria inklusi dan 

kriteria eksklusi sebagai berikut :  

a. Kriteria Inklusi 

1) Orang tua yang memiliki anak prasekolah usia 4-6 tahun 

2) Mampu berkomunikasi dengan baik 

3) Orang tua yang dapat membaca dan tidak buta huruf 

4) Bersedia untuk mengisi informed consent 

b. Kriteria Eksklusi 

1) Orang tua yang tidak hadir 
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E. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TK Nusa Indah Ngempon. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2024 – Januari 2025. 

F. Definisi Operasional 

       Definisi operasional merupakan segala bentuk yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi tentang hal tersebut 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Tabel 3. 1 Tabel Definisi Operasional Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Definisi 

Operasional 

Instrumen Kategori Skala 

Ukur 

Variabel 

Independent 

 

Pola asuh orang 

tua 

Cara orang tua 

bersikap, 

berinteraksi, dan 

mendidik anaknya, 

dalam 

membimbing baik 

secara individu 

maupun bersama-

sama. 

Menggunakan 

kuesioner pola asuh 

terdiri dari 20 

pertanyaan pilihan 

ganda. 

a. Dominan 

pilihan 

jawaban > 

A: Pola asuh 

otoriter 

Jika A ≥ 

33,3%: pola 

asuh otoriter 

Jika A < 

33,3%: tidak 

pola asuh 

otoriter 

b. Dominan 

pilihan 

jawaban > 

B: Pola asuh 

demokratis 

Jika B ≥ 

33,3%: pola 

asuh 

demokratis 

Jika B < 

33,3%: tidak 

Nominal 
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pola asuh 

demokratis 

c. Dominan 

pilihan 

jawaban > 

C: Pola asuh 

permisif 

Jika C ≥ 

33,3%: Pola 

asuh 

permisif 

Jika C < 

33,3%: tidak 

pola asuh 

permisif 

Variabel 

Dependent 

 

Kemampuan 

sosialisasi  

Menjalin 

hubungan dua 

individu atau lebih 

yang di tandai 

dengan 

kemampuan 

beradaptasi dan 

menyesuaikan diri, 

dalam 

kelompoknya. 

Menggunakan 

kuesioner 

kemampuan 

sosialisasi yang 

terdiri dari 15 

pertanyaan. 

Pertanyaan-

pertanyaan tersebut 

memiliki 4 skala 

jawaban yaitu: 

a. Pertanyaan 

favorable: 

1. 4 = Selalu 

2. 3 = Sering 

3. 2 = Kadang-

kadang 

4. 1 = Tidak 

pernah 

b. Pertanyaan 

unfavorable: 

1. 1 = Selalu 

2. 2 = Sering 

3. 3 = Kadang-

kadang 

4. 4 = Tidak 

pernah 

a. Baik :  

46-60 

b. Cukup : 31-

45 

c. Kurang : 

15-30 

Ordinal 
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G. Instrumen Penelitian / Alat Pengumpulan Data 

1. Alat Pengumpulan Data 

a. Kuesioner Karakteristik Responden 

       Kuesioner ini terbagi dalam beberapa hal yang berkaitan dengan 

identitas responden yang meliputi usia ibu, usia anak, jenis kelamin 

anak, tingkat pendidikan ibu dan pekerjaan ibu. 

b. Kuesioner Pola Asuh Orang Tua 

       Kuesioner diberikan berupa pertanyaan tertutup yang terdiri dari 

20 pertanyaan pilihan ganda (multiple choice) dengan 3 pilihan yaitu 

a,b,c dikategorikan permisif=a, demokratis=b serta otoriter=c (Adelia, 

2021). 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Jawaban Kuesioner Pola Asuh 

No. Indikator Multiple Chocie Nomor Pertanyaan 

1. 

 

 

a. otoriter, b. demokratis, c. permisif 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12, 

13,14,15,16,17,18,19,20 

 

c. Kuesioner Kemampuan Sosialisasi 

       Penilaian kuesioner kemampuan sosialsasi pada anak berjumlah 15 

pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan ini memiliki 4 skala jawaban. Nilai 

jawaban selalu=4, sering=3, kadang-kadang=2, tidak pernah=1 untuk 

pertanyaan favorable. Nilai jawaban selalu=1, sering=2, kadang-

kadang=3, tidak pernah=4 untuk pertanyaan unfavorable. Semua hasil 
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penelitian tersebut kemudian dikategorikan menjadi baik, cukup, 

kurang (Zahro, 2022). 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Kuesioner Kemampuan Sosialisasi 

No. Indikator Positif Negatif Jumlah 

Pertanyaan 

1. 

2. 

3. 

 

4. 

5. 

 

Komunikasi antar teman 

Kerjasama antar teman 

Pertentangan dalam 

menyelesaikan masalah 

Penyesuaian hasil 

Dukungan sosial 

1,2 

4,5 

7,8 

 

10,11 

13,14 

3 

6 

9 

 

12 

15 

3 

3 

3 

 

3 

3 
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H. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

       Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan 

atau kebenaran suatu alat ukur, valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Ihsan, 2018). 

Suatu instrumen dikatakan valid atau memiliki validitas apabila instrumen 

tersebut benar-benar dapat mengukur aspek atau segi yang akan diukur 

(Sukmadinata, 2019). 

       Pengujian validitas yang telah dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS 

versi 20. Item dikatakan valid apabila nilai korelasi diatas 0,30 (Sugiyono, 

2019). Nilai validitas instrument pola asuh orang tua dilakukan oleh Adelia 

(2021) dengan nilai validitas 0,30 dan pada instrument kemampuan 

sosialisasi Sari (2019) dengan nilai validitas 0,920. 

2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

       Uji reliabilitas adalah suatu indikator yang menunjukkan kehandalan 

atau keterpercayaan suatu alat ukur. Jika terdapat alat ukur yang dapat 

menghasilkan hasil yang sama bahkan setelah beberapa kali pengukuran, 

maka dari alat ukur tersebut dapat diandalkan (Janna & Herianto, 2021). 
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Uji reabilitas dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai 

berikut: 

 

Sumber : (Arikunto, 2019) 

 

Nilai koefisien reliabilitas variabel pola asuh orang tua 𝑟11 = 0,765 ≥ 0,6 

sehingga reliabel tinggi. Selain itu, nilai koefisien reliabilitas variabel 

kemampuan sosialisasi anak 𝑟11 = 0,640 ≥ 0,6 sehingga reliabel tinggi. 

Oleh karena itu maka instrumen penelitian ini dapat digunakan sebagai 

alat ukur pada penelitian. 

 

I. Metode Pengumpulan Data 

       Prosedur yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian yang 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Peneliti meminta surat permohonan izin survey pendahuluan dari Fakultas 

Ilmu Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

2. Selanjutnya peneliti mengajukan surat ke tempat dilakukan penelitian yaitu 

di TK Nusa Indah Ngempon. 

3. Jika surat sudah diterima maka peneliti meminta data persetujuan 

penelitian kepada TK Nusa Indah Ngempon sekaligus mengatur waktu 

pertemuan dengan responden untuk pengambilan data. 
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4. Peneliti mengajukan permohonan ethical clearance (EC) pada Fakultas 

Ilmu Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

5. Peneliti mendapatkan persetujuan ethical clearance (EC) dari Fakultas 

Ilmu Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang dengan 

nomor 1175/A.1-KEPK/FIK-SA/X/2024. 

6. Setelah persetujuan didapatkan, peneliti melakukan pengambilan data 

kepada seluruh orang tua yang memiliki anak usia 4-6 tahun di TK Nusa 

Indah Ngempon pada saat parenting class tanggal 15 November 2024 di 

aula TK Nusa Indah Ngempon. 

7. Peneliti melakukan apersepsi dengan asisten peneliti, diantaranya : 

a) Memahami tujuan utama penelitian dan bagaimana peran asisten 

mendukung pencapaiannya 

b) Menjaga kerahasiaan data 

c) Mengetahui tugas yang dikerjakan dan bertanggung jawab 

d) Mengarahkan asisten untuk mengajukan pertanyaan 

8. Peneliti merekrut asisten dengan kriteria sebagai berikut : 

a) Bersedia menjadi asisten peneliti 

b) Mampu berkomunikasi dengan baik, membaca, dan menulis 

c) Memahami isi kuesioner 

9. Peneliti melakukan pengambilan data dengan bantuan asisten yang 

memiliki tugas sebagai berikut : 

a) Membantu peneliti membagikan kuesioner kepada responden 
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b) Membantu peneliti membagikan konsumsi kepada responden 

10. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dilakukan penelitian dan 

memberikan lembar persetujuan kepada calon responden. 

11. Calon responden setuju untuk dijadikan sampel pada penelitian, peneliti 

memberikan lembar persetujuan untuk ditanda tangani. 

12. Selanjutnya responden diminta untuk mengisi kuesioner dengan waktu 60 

menit didampingi oleh peneliti dan dapat bertanya kepada peneliti jika 

mengalami kesulitan. Setelah selesai mengisi, kuesioner diperiksa dan 

dikumpulkan kepada peneliti. 

13. Peneliti menutup dengan mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah berpartisipasi dalam pengambilan data ini. 

14. Dilanjutkan pengolahan data. 

 

J. Analisa Data 

       Suatu uji statistik diperlukan untuk mengetahui hubungan antar variabel 

yang diteliti. Dalam menentukan suatu uji statistik harus disesuaikan dengan 

skala pengukuran dan jenis variabelnya. Skala pengukuran variabel 

independent pada penelitian ini adalah skala ordinal, sedangkan skala 

pengukuran pada variabel dependent adalah skala nominal yang 

dikelompokkan dalam kategori-kategori tertentu, sehingga uji statistik yang 
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digunakan pada penelitian ini menggunakan uji Rank Spearman, berikut 

analisanya: 

1. Pengolahan Data 

a. Editing 

       Merupakan koreksi data yang tergabung, bertujuan menghilangkan 

kekeliruan pada pendataan yang dilakukan saat di lapangan. Proses editing 

dilakukan dengan memeriksa jawaban yang sudah diberikan oleh 

responden. Jika terdapat kekurangan perlu dilakukan pengisian ulang oleh 

responden. Hal ini agar data yang diambil akurat dan maksimal dalam 

penelitian. 

b. Coding 

       Merupakan pemberian kode pada data yang berbentuk angka atau 

huruf yang berisi identitas yang akan dianalisis. Coding sangat penting 

dalam memasukkan data seperti berikut : 

1) Usia ibu  

a) 15-20 tahun = 1 

b) 20-30 tahun = 2 

c) > 30 tahun = 3 

2) Usia anak 

a) 4 tahun = 1 

b) 5 tahun = 2 
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c) 6 tahun = 3 

3) Jenis kelamin anak 

a) Laki-laki = 1 

b) Perempuan = 2 

4) Pendidikan terakhir ibu 

a) SD = 2 

b) SMP = 3 

c) SMA = 4 

d) Perguruan Tinggi = 5 

5) Pekerjaan ibu 

a) Tidak bekerja = 1 

b) Bekerja = 2 

c. Data Entry 

       Merupakan jawaban dari masing-masing responden yang dalam 

bentuk kode ( angka atau huruf ) dimasukkan ke dalam program atau 

software komputer. Dalam proses ini peneliti melakukan dengan tingkat 

ketelitian yang tinggi agar tidak terjadi kesalahan. 

d. Cleaning 

       Memeriksa kembali data yang telah dimasukkan untuk melihat 

kemungkinan adanya kesalahan kode, ketidaklengkapan data, dan 

sebagainya, kemudian dilakukan koreksi atau pembenaran. 
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2. Analisis Data 

a. Analisis Univariat 

       Merupakan kajian yang digunakan untuk mendeskripsikan setiap 

variabel pada penelitian. Analisis univariat pada variabel meliputi pola 

asuh, kemampuan sosialisasi, dan karakteistik responden meliputi usia ibu, 

usia anak, jenis kelamin anak, pendidikan terakhir ibu dan pekerjaan ibu. 

b. Analisis Bivariat 

       Uji statistik yang digunakan adalah Uji Rank Spearman. Uji ini 

digunakan untuk menguji data nominal dan ordinal yang merupakan data 

kategorik. Setelah dilakukan Uji Rank Spearman didapatkan bahwa nilai p 

value = 0,000 < 0,05 artinya Ha diterima dapat disimpulkan terdapat 

hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan sosialisasi pada anak 

usia 4-6 tahun. 

K. Etika penelitian 

       Peneliti berusaha membina hubungan yang baik dengan responden salah 

satunya meyakinkan responden bahwa semua informasi yang disampaikan oleh 

responden akan dijaga kerahasiannya (confidentially). 

       Menurut Faridi et al., (2021) ada beberapa etika yang harus dilakukan agar 

penelitian berjalan dengan lancar, antara lain sebagai berikut : 
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1. Informed Consent 

       Informed consent merupakan penjelasan yang dilakukan oleh peneliti 

pada calon responden selama proses penelitian yang meliputi tujuan dan 

manfaat, kemudian calon responden menandatangani sebagai bukti 

persetujuan. 

2. Tanpa Nama (Anonymity) 

       Anonymity merupakan etika penelitian dimana peneliti tidak 

mencantumkan nama responden dan tanda tangan pada lembar kuesioner, 

tetapi hanya menuliskan kode pada lembar pendataan. Kode yang digunakan 

adalah nama responden. 

3. Keadilan (Justice) 

       Keadilan yang dimaksud yaitu menekankan bahwa setiap orang harus 

menerima sesuatu berdasarkan haknya atas keadilan distributif dan 

kesetaraan. Saat melakukan penelitian, peneliti hendaknya tidak memandang 

responden dari suku, budaya, agama, serta pekerjaan. Semua responden 

dianggap sama tanpa adanya derajat satu sama lain. 

4. Secara Rahasia (Confidentially) 

       Peneliti menjamin kerahasiaan atas hasil penelitian, mengenai informasi 

maupun hal-hal lain yang menyangkut privasi responden. Hanya pada 

kelompok data tertentu yang dilaporkan pada hasil penelitian yang telah 

dibuat. 
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5. Perlindungan Dari Ketidaknyamanan Dan Bahaya (Protection from 

discomfort and harm) 

       Peneliti memperhatikan responden jika terjadi rasa tidak nyaman selama 

pengisian kuesioner. Selama pengumpulan data peneliti tidak menemukan 

responden yang merasa tidak nyaman saat pengisisan kuesioner. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Pengantar BAB 

       Pada pengantar bab ini penelitian akan membahas hasil dari penelitian yang 

berjudul Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kemampuan Sosialisasi 

Pada Anak Usia 4-6 Tahun Di TK Nusa Indah Ngempon. Pengambilan data 

dilakukan pada tanggal 15 November 2024 dengan jumlah responden 64 orang. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner untuk mengukur pola 

asuh orang tua dan kemampuan sosialisasi pada anak usia 4-6 tahun pada orang 

tua anak di TK Nusa Indah Ngempon dan sudah teruji validitas dan reliabilitas. 

B. Karakteristik Responden 

       Karskteristik responden bertujuan untuk dapat mendeskripsikan responden 

yang sedang diteliti dan dalam penelitian ini adalah usia ibu, usia anak, jenis 

kelamin anak, pendidikan terakhir ibu, pekerjaan ibu. Berikut adalah penjelasan 

karakteristik responden dengan tabel di bawah ini : 

1. Usia Ibu 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia Ibu (n=64) 

Usia Ibu Frekuensi Presentase (%) 

20-30 tahun 10 15,6 

>30 tahun 54 84,4 

Total 64 100,0 
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       Pada tabel 4.1 menunjukkan responden terbanyak usia >30 tahun 

dengan 54 responden (84,4%). 

2. Usia Anak 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia Anak (n=64) 

Usia Anak Frekuensi Presentase (%) 

4 tahun 8 12,5 

5 tahun 55 85,9 

6 tahun 1 1,6 

Total 64 100,0 

   

       Pada tabel 4.2 menunjukkan responden terbanyak memiliki anak usia 

5 tahun, yaitu sebanyak 55 orang (85,9%). 

3. Jenis Kelamin Anak 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin Anak (n=64) 

Jenis Kelamin Anak Frekuensi Presentase (%) 

Laki-laki 31 48,4 

Perempuan 33 51,6 

Total 64 100,0 

 

       Pada tabel 4.3 menunjukkan responden terbanyak memiliki anak 

berjenis kelamin perempuan dengan 33 responden (51,6%). 
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4. Pendidikan Terakhir Ibu 

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pendidikan Terakhir Ibu (n=64) 

Pendidikan Terakhir Ibu Frekuensi Presentase (%) 

SD 2 3,1 

SMP 8 12,5 

SMA 43 67,2 

PT 11 17,2 

Total 64 100,0 

 

       Pada tabel 4.4 menunjukkan pendidikan terakhir responden terbanyak 

adalah tingkat SMA dengan jumlah responden 43 (67,2%). 

5. Pekerjaan Ibu 

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pekerjaan Ibu (n=64) 

Pekerjaan Ibu Frekuensi Presentase (%) 

Tidak bekerja 26 40,6 

Bekerja 38 59,4 

Total 64 100,0 

 

       Pada tabel 4.5 menunjukkan responden terbanyak yaitu bekerja dengan 

38 responden (59,4%). 

C. Analisis Univariat 

       Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan sample penelitian dari 

semua variabel penelitian dengan cara menyusun secara tersendiri untuk 

masing-masing variabel, diantaranya : 
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1. Pola Asuh Orang Tua 

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola 

Asuh Orang Tua (n=64) 

Pola Asuh Frekuensi Presentase (%) 

Demokratis 53 82,8 

Permisif 11 17,2 

Total 64 100,0 

 

       Hasil penelitian di atas pada tabel 4.6 diketahui bahwa responden 

terbanyak menggunakan pola asuh orang tua kategori demokratis, yaitu 

sebanyak 53 responden (82,8%). 

2. Kemampuan Sosialisasi Pada Anak Usia 4-6 Tahun 

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

Kemampuan Sosialisasi Pada Anak Usia 4-6 Tahun (n=64) 

Kemampuan Sosialisasi Frekuensi Presentase (%) 

Cukup 54 84,4 

Kurang 10 15,6 

Total 64 100,0 

 

       Hasil penelitian di atas pada tabel 4.7 diketahui bahwa kemampuan 

sosialisasi pada anak yaitu cukup sebanyak 54 responden (84,4%). 

D. Analisis Bivariat 

       Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui Hubungan Antara Pola 

Asuh Orang Tua Dengan Kemampuan Sosialisasi Pada Anak Usia 4-6 Tahun 

Di TK Nusa Indah Ngempon dengan hasil sebagai berikut : 
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1. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kemampuan Sosialisasi 

Tabel 4. 8 Analisis Bivariat Pola Asuh Orang Tua Dengan 

Kemampuan Sosialisasi Pada Anak 

 Kemampuan 

Sosialisasi 

Total R P value 

Cukup Kurang 

Pola 

Asuh 

Demokratis 50 3 53 0,602 0,000 

Permisif 4 7 11 

Total 54 10 64 

 

       Dari tabel 4.8 menunjukkan bahwa orang tua yang memiliki pola asuh 

kategori demokratis sebanyak 53 responden (82,8%) menunjukkan 

kemampuan sosialisasi pada anak  yang cukup sebanyak 50 responden 

(78,1%) dan kemampuan sosialisasi pada anak yang kurang sebanyak 3 

responden (4,7%), selanjutnya orang tua yang memiliki pola asuh kategori 

permisif sebanyak 11 responden (17,2%) dimana kemampuan sosialisasi 

pada anak yang cukup sebanyak 4 responden (6,3%) dan kemampuan 

sosialisasi pada anak yang kurang sebanyak 7 responden (15,6%) 

       Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai significancy 0,000 yang 

menunjukkan bahwa korelasi antara pola asuh orang tua dengan 

kemampuan sosialisasi pada anak adalah bermakna. Nilai korelasi 

spearman sebesar 0,602 menunjukkan bahwa arah korelasi positif dengan 

kekuatan korelasi kuat. 

       Berdasarkan hasil analisa diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan 
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kemampuan sosialisasi pada anak usia 4-6 tahun di TK Nusa Indah 

Ngempon. Pola asuh yang baik mencakup perhatian, komunikasi, 

dukungan emosional yang diberikan orang tua, dan kontribusi 

pengembangan kemampuan sosialisasi pada anak. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengantar BAB 

       Pembahasan dalam bab ini menjelaskan hasil dari penelitian yang berjudul 

“Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kemampuan Sosialisasi Pada Anak 

Usia 4-6 Tahun Di TK Nusa Indah Ngempon”. Penelitian ini bertujuan guna 

mengetahui adanya hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan 

sosialisasi pada anak. Jumlah responden sebanyak 64 di TK Nusa Indah 

Ngempon sehingga didapatkan hasil di bawah ini : 

B. Interpretasi dan Diskusi Hasil 

1. Karakteristik Responden 

a. Usia Ibu 

       Usia ibu merupakan rentang waktu yang dihitung sejak kelahiran 

seorang ibu hingga waktu tertentu. Dalam konteks kesehatan dan 

penelitian, usia ibu sering dikaitkan dengan berbagai aspek penting, 

seperti tingkat kedewasaan, pengalaman, kesiapan emosional, serta 

kondisi fisik yang dapat memengaruhi pola asuh, kesehatan 

kehamilan, dan perkembangan anak (Lestari, 2019). 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden terbanyak usia 

>30 tahun dengan 54 responden (84,4%) dengan mayoritas responden 

menggunakan pola asuh demokratis sebanyak 46 responden (71,9%). 
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Menurut Zahro, (2022) ibu yang berusia >30 tahun umumnya memiliki 

pengalaman dan tingkat kedewasaan yang lebih tinggi dalam 

mengasuh anak. Pada usia ini, mereka cenderung lebih sabar, 

bijaksana, dan memiliki kemampuan untuk memahami kebutuhan 

emosional anak. Hal ini dapat berkontribusi positif pada penerapan 

pola asuh yang mendukung perkembangan kemampuan sosialisasi 

anak. Sebagai contoh, pola asuh demokratis yang sering digunakan 

oleh ibu dengan kedewasaan lebih tinggi cenderung memberikan 

ruang bagi anak untuk belajar bersosialisasi dengan baik. Anak yang 

dibesarkan dengan pola asuh ini biasanya memiliki rasa percaya diri, 

kemampuan berkomunikasi, dan empati yang lebih baik. 

       Di sisi lain, ibu berusia 20–30 tahun berada pada masa usia 

reproduktif yang ideal secara biologis. Namun, mereka mungkin 

memiliki keterbatasan pengalaman dalam menghadapi tantangan 

pengasuhan, terutama dalam mendukung perkembangan sosialisasi 

anak. Meski demikian, dengan panduan yang tepat, kelompok usia ini 

juga mampu mengimplementasikan pola asuh yang efektif untuk 

menunjang kemampuan sosialisasi anak (Adelia, 2021). 

       Selain itu, usia ibu juga memengaruhi kesiapan fisik dimana cara 

mereka mengasuh anak. Ibu yang lebih tua mungkin mengalami lebih 

banyak tantangan fisik dalam menjalani pengasuhan, namun 

pengalaman hidup mereka dapat membantu dalam mengelola stres. 
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Sebaliknya, ibu yang lebih muda cenderung lebih aktif secara fisik dan 

memiliki energi lebih untuk terlibat dalam kegiatan fisik kepada anak, 

tetapi belum sepenuhnya matang dalam hal menerapkan pola asuh. 

Oleh karena itu, usia ibu berperan penting dalam menerapkan pola 

asuh, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kemampuan sosialisasi 

anak. Ibu yang lebih matang secara emosional dan berpengalaman 

lebih dapat menerapkan pola asuh yang memberikan dampak positif 

bagi kemampuan sosialisasi anak. 

 

b. Usia Anak 

       Usia anak merupakan rentang waktu yang dihitung sejak kelahiran 

seorang anak hingga waktu tertentu. Dalam konteks perkembangan, 

usia anak sering digunakan untuk memahami tahapan pertumbuhan 

fisik, kognitif, emosional, dan sosial yang terjadi pada setiap periode 

kehidupan anak (Suharsono et al., 2021). 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden terbanyak 

memiliki anak usia 5 tahun, yaitu sebanyak 55 orang (85,9%) dengan 

pola asuh demokratis sebanyak 44 orang (68,8%). Menurut teori Erik 

Erikson, anak usia 4-6 tahun berada pada tahap inisiatif dengan 

menunjukkan rasa termotivasi untuk mencoba hal-hal baru. Mereka 

mulai mengambil peran lebih aktif dalam kegiatan sehari-hari, seperti 

dapat berkomunikasi baik dengan teman, berperan dalam permainan 
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sosial, dapat belajar berbagi dan bekerja sama (Ristianti & Kisworo, 

2021). 

       Menurut Khadijah, (2021) usia anak merupakan faktor penting 

dalam perkembangan kemampuan sosialisasi mereka, dan pola asuh 

orang tua memainkan peran kunci dalam membentuk kemampuan 

tersebut. Perkembangan ini sangat bergantung pada pola asuh yang 

diterima anak. Pola asuh yang mendukung dapat memberikan dasar 

yang kuat bagi kemampuan sosial anak, sementara pola asuh yang 

kurang mendukung dapat menghambat perkembangan kemampuan 

sosialisasi nya. 

Pola asuh orang tua demokratis, yang melibatkan komunikasi 

terbuka, pengertian, dan penerimaan terhadap perasaan anak memiliki 

dampak yang sangat positif terhadap kemampuan sosialisasi anak. 

Anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan penuh kasih sayang dan 

perhatian cenderung merasa aman dan dihargai, yang memungkinkan 

mereka untuk lebih percaya diri dalam bersosialisasi dengan orang 

lain. Mereka merasa didorong untuk mengeksplorasi hubungan sosial 

dengan teman sebaya dan mengembangkan kemampuan sosialisasi 

yang lebih baik (Julianti & Jusmaeni, 2021). 

Sebaliknya, menurut Erna & Mira, (2022) pola asuh otoriter atau 

permisif dapat memberikan tantangan bagi perkembangan sosial anak. 

Pola asuh otoriter lebih menekankan pada kontrol dan disiplin ketat 
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tanpa ruang untuk negosiasi, dapat menghambat kemampuan anak 

untuk mengembangkan kemandirian dalam bersosialisasi. Anak yang 

dibesarkan dalam lingkungan seperti ini akan merasa tidak percaya 

diri, dan lebih cenderung untuk menghindari situasi sosial yang baru. 

Di sisi lain, pola asuh permisif terlalu memberi kebebasan tanpa 

batasan yang jelas, dapat menyebabkan anak kurang memahami 

pentingnya aturan dan norma sosial dalam bersosialisasi dengan orang 

lain. 

 

c. Jenis Kelamin Anak 

Jenis kelamin adalah konsep analisis yang digunakan untuk 

memahami dan mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan tidak hanya dari aspek biologis, tetapi juga dari sudut 

pandang non biologis, seperti aspek sosial, budaya, dan psikologis. Hal 

ini mencakup cara masyarakat membentuk peran, tanggung jawab, 

serta perilaku yang dianggap sesuai untuk laki-laki dan perempuan 

dalam berbagai konteks kehidupan (Rikandi, 2019). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden terbanyak 

memiliki anak berjenis kelamin perempuan dengan 33 responden 

(51,6%) dengan pola asuh demokratis sebanyak 28 responden 

(43,8%). Secara umum, anak perempuan pada usia 4-6 tahun sering 

menunjukkan kemampuan sosialisasi yang lebih baik, seperti 
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kemampuan berbicara, empati, dan keterampilan mendengarkan, 

dibandingkan dengan anak laki-laki (Zubaidi, 2020). 

Menurut Suharsono et al., (2021) perbedaan kemampuan 

sosialisasi antara anak laki-laki dan perempuan pada usia prasekolah 

dipengaruhi oleh pola asuh yang diterapkan oleh orang tua. Pola asuh 

demokratis, dimana orang tua memberikan kesempatan bagi anak 

untuk berbicara, membuat keputusan, dan mendiskusikan perasaan 

mereka, dapat memperkaya kemampuan sosialisasi anak, baik laki-

laki maupun perempuan. Anak laki-laki yang dibesarkan dalam pola 

asuh demokratis cenderung lebih terbuka dalam berkomunikasi dan 

menunjukkan empati terhadap orang lain, sama seperti anak 

perempuan yang lebih sering diasuh dengan perhatian pada 

pengembangan kemampuan sosialisasi. 

Peran orang tua dalam membimbing anak mereka dalam 

sosialisasi tidak dapat diabaikan. Pola asuh yang mendorong 

komunikasi terbuka, serta pengajaran kemampuan sosial secara 

langsung dapat membantu anak untuk lebih siap menghadapi 

tantangan sosial di luar rumah. Orang tua mendukung anak untuk 

berekspresi secara bebas, baik dalam konteks emosional maupun 

sosial, memberikan fondasi yang kuat bagi perkembangan kemampuan 

sosialisasi pada anak di masa depan (Octofrezi & Chaer, 2021). 
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d. Pendidikan Terakhir Ibu 

Pendidikan terakhir ibu merujuk pada tingkat pendidikan formal 

tertinggi yang berhasil diselesaikan oleh seorang ibu. Tingkatan ini 

mencerminkan latar belakang pendidikan ibu, mulai dari tidak 

bersekolah, pendidikan dasar (SD), pendidikan menengah (SMP dan 

SMA), hingga pendidikan tinggi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan terakhir 

responden terbanyak adalah tingkat SMA dengan jumlah responden 43 

(67,2%) dengan menggunakan pola asuh demokratis sebanyak 37 

responden (57,8%). Tingkat pendidikan ibu memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pola asuh yang diterapkan. Ibu dengan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pemahaman yang 

lebih baik mengenai perkembangan anak dan pentingnya pengasuhan 

yang berbasis pengetahuan. Mereka biasanya lebih terbuka terhadap 

informasi terbaru tentang metode pengasuhan dan lebih percaya diri 

dalam menerapkannya. Sebaliknya, ibu dengan tingkat pendidikan 

lebih rendah mungkin memiliki keterbatasan dalam memperoleh 

informasi (Supriyanto et al., 2022). 

Pendidikan ibu juga memiliki keterkaitan dengan cara anak 

bersosialisasi dengan orang lain. Anak-anak dari ibu yang 

berpendidikan lebih tinggi cenderung lebih mudah beradaptasi dalam 
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lingkungan sosial dan memiliki kemampuan komunikasi yang lebih 

baik. Hal ini mungkin karena ibu yang berpendidikan tinggi lebih 

sering mengajak anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial di 

luar rumah, seperti bermain dengan teman-teman sebayanya atau 

mengikuti aktivitas kelompok yang mengembangkan kemampuan 

sosialisasi (Zahro, 2022). 

Selain itu, pola asuh yang diterapkan oleh ibu dengan 

pendidikan tinggi cenderung menerapkan pola asuh demokratis, 

dimana mereka memberikan kesempatan pada anak untuk berbicara, 

memberikan pendapat, serta mengambil bagian dalam keputusan 

keluarga. Pola asuh seperti ini membantu anak belajar menghargai 

pendapat orang lain dan berinteraksi dengan lebih baik. Secara 

keseluruhan, ibu dengan pendidikan tinggi mampu menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan kemampuan sosial anak, 

baik melalui komunikasi yang baik, dan pengalaman sosial yang lebih 

beragam. 

 

e. Pekerjaan Ibu 

Pekerjaan ibu merupakan aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

oleh seorang ibu untuk mendapatkan penghasilan, baik dalam bentuk 

pekerjaan formal maupun informal. Pekerjaan ibu dapat mencakup 
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berbagai bidang, seperti pekerjaan kantoran, wirausaha, pekerjaan 

lepas, atau pekerjaan rumah tangga (Suharsono et al., 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden terbanyak yaitu 

bekerja dengan 38 responden (59,4%) dengan menggunakan pola asuh 

demokratis sebanyak 31 responden (48,4%). Pekerjaan ibu memiliki 

dampak signifikan terhadap pola asuh yang diterapkan pada anak-

anaknya, khususnya pada usia 4-6 tahun yang merupakan periode 

penting dalam perkembangan kemampuan sosial dan emosional anak.  

Ibu yang bekerja di luar rumah sering kali memiliki keterbatasan 

waktu untuk mendampingi anak secara langsung, sehingga pola asuh 

yang diterapkan lebih cenderung mengandalkan orang lain, seperti 

pengasuh atau anggota keluarga lain. Meskipun demikian, ibu yang 

bekerja juga bisa mengembangkan pola asuh yang lebih fleksibel dan 

terbuka, dengan mengajarkan anak kemandirian, pengelolaan waktu, 

serta bagaimana mengatasi tantangan secara mandiri (Supriyanto et al., 

2022). Pekerjaan ibu juga memengaruhi bagaimana anak berinteraksi 

dengan orang lain. Anak-anak yang ibunya bekerja cenderung lebih 

sering berinteraksi dengan teman-teman sebayanya di luar rumah atau 

di tempat penitipan anak, yang dapat membantu mereka 

mengembangkan keterampilan sosial. Menurut Mukharis A, (2019) 

anak yang berada di lingkungan sosial yang beragam memiliki 

kesempatan untuk belajar berempati, berbagi, dan bekerja sama. Jadi, 
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meskipun waktu yang dihabiskan bersama ibu terbatas, anak-anak 

tetap bisa berinteraksi dengan banyak orang, yang dapat memperkaya 

kemampuan mereka dalam bersosialisasi. Selain itu, ibu yang bekerja 

sering kali menjadi contoh independensi dan keterampilan sosial yang 

baik bagi anak-anaknya. Anak-anak bisa belajar dari cara ibu mereka 

berinteraksi dengan teman atau orang lain dalam berbagai situasi. Ibu 

yang bekerja memiliki jaringan sosial yang lebih luas, yang secara 

tidak langsung memberi kesempatan kepada anak untuk belajar daru 

contoh-contoh orang dewasa yang beragam, meningkatkan 

pemahaman sosial mereka. 

Ibu yang bekerja dengan pola asuh demokratis, sering kali 

mengedepankan komunikasi terbuka dan saling menghargai. Hal ini 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan 

kemampuan sosial yang lebih baik, seperti cara berbicara dengan 

percaya diri, mendengarkan dengan baik, serta mengelola konflik 

secara sehat. Dengan demikian, meskipun ibu bekerja pendekatan 

dengan demokratis dan perhatian yang cukup terhadap perkembangan 

sosial anak dapat menghasilkan anak dengan kemampuan sosialisasi 

yang lebih baik. 

Namun, ada tantangan yang muncul ketika ibu merasa terbebani 

antara pekerjaan dan tanggung jawab merawat anak. Stres akibat 

pekerjaan bisa mempengaruhi kualitas waktu yang dihabiskan 
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bersama anak. Ibu yang merasa cemas atau lelah sering kesulitan 

memberi perhatian penuh atau mengelola interaksi sosial anak dengan 

baik. Oleh karena itu, sangat penting bagi ibu yang bekerja untuk 

memiliki dukungan sosial dan sumber daya yang cukup, baik dalam 

pengasuhan anak maupun kesejahteraan dirinya, agar bisa 

menciptakan keseimbangan yang mendukung perkembangan sosial 

dan emosional anak secara optimal (Ristianti & Kisworo, 2021). 

 

2. Pola Asuh 

       Pola asuh orang tua merupakan cara atau pendekatan yang digunakan 

oleh orang tua dalam mendidik, membimbing, dan mengarahkan anak 

mereka, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pembentukan 

karakter, perilaku, dan nilai-nilai moral. Pola asuh mencerminkan interaksi 

yang melibatkan kasih sayang, disiplin, komunikasi, dan aturan untuk 

mendukung tumbuh kembang anak secara fisik, emosional, sosial, dan 

intelektual (Kurniasari et al., 2022). 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden menggunakan pola 

asuh demokratis yaitu sebanyak 53 responden (82,8%), dengan 

kemampuan sosialisasi kategori cukup yaitu sebanyak 50 anak (78,1%), 

dan kemampuan sosialisasi kategori kurang sebanyak 3 orang (4,7%). 

Sementara itu, terdapat 11 responden (17,2%) menggunakan pola asuh 
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permisif, dengan kemampuan sosialisasi kategori cukup yaitu sebanyak 4 

orang (6,3%), dan kemampuan sosialisasi kurang sebanyak 7 orang 

(10,9%). 

       Pola asuh demokratis ditandai oleh hubungan yang terbuka antara 

orang tua dan anak, adanya komunikasi dua arah, dan penghargaan 

terhadap pendapat serta kebutuhan anak. Orang tua dengan pola ini 

memberikan bimbingan yang konsisten, aturan yang jelas, serta 

mendukung anak untuk menjadi mandiri. Pola asuh permisif ditandai 

dengan minimnya aturan atau batasan yang diberikan kepada anak. Orang 

tua cenderung memberikan kebebasan penuh kepada anak tanpa 

memberikan arahan yang jelas, sehingga anak memiliki kecenderungan 

kurang berorientasi pada prestasi, egois, suka memaksakan keinginannya, 

kemandirian yang rendah, serta kurang bertanggung jawab (Lestari, 2019). 

 

3. Kemampuan Sosialisasi Pada Anak 

Kemampuan sosialisasi pada anak merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh anak untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang 

lain, baik dalam konteks sosial yang lebih luas seperti keluarga, teman 

sebaya, atau masyarakat. Kemampuan ini mencakup berbagai keterampilan 

sosial yang diperlukan agar anak dapat berfungsi dengan baik dalam 

lingkungan sosialnya (Ristianti & Kisworo, 2021). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 54 orang (84,4%) memiliki 

kemampuan sosialisasi yang cukup, dan 10 orang (15,6%) memiliki 

kemampuan sosialisasi yang kurang.  

Kemampuan sosialisasi yang dimiliki oleh anak dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan, terutama oleh keluarga dalam memberikan pola asuh. Menurut 

Sari, (2019) sebagian besar anak usia 4-6 tahun memiliki kemampuan 

sosialisasi yang cukup, yang kemungkinan besar didukung oleh pola asuh 

demokratis yang diterapkan oleh sebagian besar orang tua. Namun, 

perhatian lebih perlu diberikan kepada anak-anak dengan kemampuan 

sosialisasi kurang, khususnya melalui pola asuh yang lebih terarah dan 

stimulasi sosial yang mendukung. 

4. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kemampuan Sosialisasi 

Pada Anak Usia 4-6 Tahun Di TK Nusa Indah Ngempon 

      Hasil uji spearman menunjukkan bahwa korelasi antara pola asuh 

orang tua dengan kemampuan sosialisasi pada anak adalah bermakna. Nilai 

korelasi spearman sebesar 0,602 menunjukkan bahwa arah korelasi positif 

dengan kekuatan korelasi kuat. Sehingga peneliti dapat menunjukkan pola 

asuh orang tua permisif memiliki resiko kemampuan sosialisasi pada anak 

kurang. 

 Berdasarkan hasil analisis hubungan pola asuh orang tua dengan 

kemampuan sosialisasi pada anak usia 4-6 tahun dapat dilihat bahwa 
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sebagian besar anak yang memiliki kemampuan sosialisasi cukup karena 

pola asuh orang tua yang demokratis, sedangkan anak yang memiliki 

kemampuan sosialisasi kurang sebagian besar karena pola asuh orang tua 

yang permisif. Menurut Zubaidi, 2020 hal ini sejalan dengan teori bahwa 

kemampuan sosialisasi anak dipengaruhi oleh berbagai faktor salah 

satunya pola asuh orang tua. Dimana orang tua memperlakukan anak, 

mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam 

mencapai proses kedewasaan, dan upaya membentuk norma-norma di 

masyarakat.  

       Hasil penelitian ini sejalan dengan Farasari, 2022 yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden menerapkan pola asuh demokratis 

(81,8%). Penelitian yang dilakukan oleh Suharsono et al., 2021 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan 

kemampuan sosialisasi pada anak, dan sebagian besar responden 

menerapkan pola asuh demokratis (44,7%) dengan nilai kemampuan 

sosialisasi anak yang baik (85,2%).  

       Orang tua mempunyai peran dan fungsi yang bermacam-macam dalam 

keluarga, salah satunya adalah sebagai pola asuh kepada anak. Dengan 

demikian menjadi hak dan kewajiban orangtua sebagai penanggung jawab 

utama dalam mendidik anak-anaknya. Peneliti berpendapat bahwa semakin 
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baik pola asuh orang tua diharapkan tidak salah dalam gaya pengasuhan 

yang dapat merangsang kemampuan sosialisasi anak. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian hanya dilakukan di TK Nusa Indah Ngempon, sehingga hasilnya 

belum dapat digeneralisasi untuk keseluruhan populasi yang lebih luas. 

2. Teknik yang digunakan dalam pengambilan data terbatas, yaitu dalam 

bentuk kuesioner dengan subjektifitas responden sehingga kejujuran 

responden adalah kunci pokok dalam memberikan informasi. 

D. Implikasi Keperawatan 

       Implikasi dalam ilmu keperawatan dapat menjadi dasar bagi perawat untuk 

memberikan pendidikan dan konseling kepada orang tua mengenai pola asuh 

yang mendukung kemampuan sosialisasi anak. Selain itu, perawat juga dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pola asuh yang baik 

dalam kemampuan sosialisasi anak melalui seminar, kegiatan sosial, atau 

materi informasi yang mudah diakses oleh masyarakat. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan dapat tercipta lingkungan yang mendukung kemampuan sosialisasi 

anak secara optimal, baik di keluarga maupun di masyarakat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan 

Kemampuan Sosialisasi Pada Anak Usia 4-6 Tahun Di TK Nusa Indah 

Ngempon, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah : 

1. Karakteristik responden terdiri dari usia ibu yang berusia >30 tahun 

sebanyak 54 responden (84,4%), sebagian besar anak berusia 5 tahun 

sebanyak 55 responden (85,9%), pada kategori jenis kelamin paling 

banyak adalah perempuan yaitu 33 responden (51,6%). Dari sisi 

pendidikan, sebagian besar ibu memiliki pendidikan terakhir SMA yaitu 

43 responden (67,2%), dan lebih dari setengah ibu yakni 38 responden 

(59,4%) bekerja 

2. Diketahui bahwa sebagian besar pola asuh yang diterapkan orang tua pada 

anak usia 4-6 tahun di TK Nusa Indah Ngempon adalah pola asuh 

demokratis sebanyak 53 responden (82,8%) 

3. Sebagian besar kemampuan sosialisasi pada anak usia 4-6 tahun di TK 

Nusa Indah Ngempon adalah cukup dengan 54 responden (84,4%) 

4. Terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan kemampuan 

sosialisasi pada anak usia 4-6 tahun di TK Nusa Indah Ngempon 
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5. Memiliki keeratan hubungan yang sangat kuat antara pola asuh orang tua 

dengan kemampuan sosialisasi pada anak usia 4-6 tahun di TK Nusa 

Indah Ngempon yaitu sebesar 0,602 

B. Saran 

1. Bagi Profesi Keperawatan 

Sebagai seorang perawat yang khususnya bekerja di bidang kesehatan 

anak atau keluarga, disarankan untuk memberikan edukasi kepada orang 

tua mengenai pentingnya pola asuh yang baik dalam mendukung 

kemampuan sosialisasi pada anak 

2. Bagi Institusi 

Diharapkan hasil penelitian ini sebagai tambahan pengetahuan 

mahasiswa keperawatan dalam penerapan asuhan keperawatan dalam 

lingkup keperawatan anak dan keluarga terkait pola asuh orang tua 

dengan kemampuan sosialisasi pada anak 

3. Bagi Mayarakat 

Penelitian ini dapat memberikan informasi yang baik, sikap positif bagi 

masyarakat khususnya orang tua untuk lebih menyadari bahwa pola asuh 

yang diterapkan di rumah memiliki dampak terhadap kemampuan 

sosialisasi pada anak. Orang tua perlu lebih memperhatikan cara 

berinteraksi dan mendidik anak untuk mendukung kemampuan sosialisasi 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meningkatkan jumlah sampel 

dan mecakup beberapa TK di berbagai daerah untuk hasil yang lebih 

representatif. Selain pola asuh orang tua, disarankan untuk 

mempertimbangkan faktor lain seperti faktor ekonomi, pengaruh teman 

sebaya, atau lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi pola asuh dan 

kemampuan sosialisasi pada anak. Selain itu, pendekatan kualitatif 

dengan wawancara mendalam dapat memberikan data yang lebih 

komprehensif mengenai kemampuan sosialisasi anak 
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